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KATA PENGANTAR

oM e A ey

Alhamdulillah, Segala puji syukur hanya untuk Allah
SWT atas segala kenikmatan yang telah Allah anu-
gerahkan.

Buku kecil berjudul “Membangun Istana Di Surga
Dengan Shalat Sunnah” yang saat ini berada di tangan
para pembaca merupakan kumpulan materi yang penulis
sampaikan pada kegiatan Pondok Ramadhan Pini Sepuh
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situ-
bondo. Kumpulan materi tersebut kemudian dibukukan
dengan diberi tambahan beberapa pembahasan yang
berkaitan dengan shalat untuk melengkapi materi yang
ada.

Buku ini sengaja penulis susun dengan bahasa yang
sangat sederhana dan tidak memaparkan berbagai per-
bedaan pendapat ulama yang ada. Hal ini dimaksudkan

ii



agar lebih mudah dicerna dan dipahami oleh masyarakat
awam.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan per-
tolongannya kepada kita dan semoga buku ini dapat
bermanfaat sebagai bekal untuk menambah pundi-pundi
pahala yang terkandung dalam keutamaan shalat-shalat
sunnah.

Akhirnya, penulis menyadari begitu banyak keku-
rangan yang ada pada buku ini. Karena itu, masukan dan
kritikan yang membangun dari pembaca sangat diha-
rapkan sebagai bahan perbaikan untuk cetakan berikutnya.

Situbondo, 17 November 2015

Hj. Djuwairiyah Fawaid, M,Pd.I

iv MEMBANGUN ISTANA SURGA



DAFTAR ISI

Kata Pengantar ..........oceeencencnnnennncsisissisinscsssncnssessescnenes iii
DaAftar ISi...ccccvecreerernerersecssecseesaesseesaessessessasssassassassseesssssessassaans v
Arti dan Keutamaan Shalat ........c.coceevenneinccinnnieninnnsneesennnnns 1
A. Pendahuluan.............ccceevieviieieciinieieieseeseec e 1

B. Pengertian Shalat............ccccccoovvniiiiniiiniiiine, 1

C. Dasar-dasar Shalat ..........cccccoveeieriiieiieieeieeceeceecee e, 2

D. Keutamaan Shalat ..........ccccceevieieneeieiiieeeieceeeeeeeeens 3
Macam-Macam Shalat Sunnah dan Keutamaannya.......... 7
A. Pendahuluan...........cccocvevievieneeciinecieceeeeeceeee e 7

B. Pengertian shalat Sunnah............ccccoocevinniinnnne 10

C. Macam-Macam Shalat Sunnah........c.c.cceceveevvvereennennee. 11

1. Shalat Rawatib......ccccceeverieieriieieciececeeeeeeee e 11

2. Shalat Sunnah setelah Wudhu' ............ccoecvennene..e. 15

3. Shalat Tahiyatal Masjid .........ccccecevvviniiiiniinnnns 16

4. Shalat Dhuha ......cccoeeveeiivieieieeeceeeeeeseeeeens 17

5. Shalat Tahajjud .........cccccovviiiiniiiiiiiiiiice 20



6. Shalat WILIT c..oeeiiiieeeeeee et 24

7. Shalat Hajat ... 26
8. Shalat Taubat .......ccccveeiieiieieeececeeeee e 27
9. Shalat AWWaDbInN .......cccoeeeierieeieieceeeee e 28
10.Shalat Safar.........ccccveeeeierieieieeeeeee e 29
11.Shalat Tasbih.......ccccceevierviiriiniececeeeeee e, 30
12.Shalat Istikharah.........ccccoveevevinciecinecieeeeeeee, 32
13.Shalat Tarawih........ccccooieeieveniececeeeeeeeeeee e, 34
14.Shalat Idul Fitri dan Idul Adha..........ccceeveerennn. 35
15.Shalat Gerhana ....c.cccceeeeeieeiinieeceeciececeeeeee e 37
16.Shalat Istitsqa’......coccovviiiiiininiiiiiicice 39
Daftar Referensi......cccceeceeereererreeereereeseeeressaessassessasssessessasssessens 45

vi

MEMBANGUN ISTANA SURGA



ARTI DAN KEUTAMAAN SHALAT

A. Pendahuluan
Shalat adalah tiang agama.! Shalat merupakan pilar
terkuat dalam rukun Islam yang lima setelah syahadat.
Posisi shalat dalam agama adalah bagaikan posisi ke-
pala pada tubuh manusia. Seseorang tidak akan hidup
tanpa kepala, begitu pula seseorang juga tidak diang-
gap beragama tanpa melaksanakan shalat.

B. Pengertian Shalat
Dalam segi bahasa, shalat adalah doa atau berdoa
dengan kebaikan. Adapun dalam tinjauan syariat, sha-
lat adalah berbagai perkataan dan pekerjaan tertentu,
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam?.

! Muhammad Abd. Rouf al-Manawi, Faidu al-Qadir Syarhu al-Jami’ al-
Shaghir min "Ahaditsi al-Basyir al-Nadhir, Juz 5, (Bairut Libanon: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, al-Thab’ah al-Ula, 1994), h. 113 (al-Maktabah al-
Syamilah).

2 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz I, (Dimisqa:
Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008), h. 653.
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Sebagai salah satu rukun Islam, shalat diwajibkan
kepada setiap orang Islam, yang sudah mencapai usia
baligh dan berakal. Barang siapa yang mengingkari
kewajiban shalat, maka hukumnya adalah kafir.

Bagi kedua orang tua, wajib memerintah kepada
anak-anaknya untuk melakukan shalat 5 waktu ketika
mencapai usia 7 tahun, dan wajib memberikan sanksi
berupa pukulan yang tidak menyakitkan ketika mereka
meninggalkan shalat setelah berumur 10 tahun.?

C. Dasar-dasar Shalat
Dalam Islam, kewajiban shalat bersumber dari:
1. Al-Qur’an.
Allah SWT berfirman:

FB50 LS a3l 6 SR 80LAN )

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah wajib yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.’

2. As-Sunnah.
Abdullah Ibnu Umar RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

615 el 25 1552 5 @ M ¥ ofssis s L B il
RESSSISEIC G SR RE Al

3 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murry al-Nawawi, Riyadus
Shalihin, (Dimisqa: t.th.), h. 206.

+ QS. al-Nisa’ (4): 103.

5 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Mahkota, Edisi Revisi, 1989), h. 138.
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Artinya: Islam dibangun di atas lima hal, yaitu syaha-
dat; Laa ilaaha illa Allah, Muhammad Rasulullah,
menegakkan shalat, membayar zakat, haji, dan puasa
Ramadhan (Muttafaq Alaih).

3. jma’.
Ummat sepakat akan kewajiban shalat 5 waktu

dalam sehari semalam.

D. Keutamaan Shalat
Sebagai salah satu syariat, shalat memiliki berbagai
hikmah dan keutamaan, di antaranya adalah:

1. Mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.
Allah SWT berfirman:

IR RER NP S AT
Artinya: Sesungguhnya shalat dapat mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar.®

2. Penghubung antara hamba dan Allah.
Allah berfirman:

¢ Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 12, Hadits No. 8, lihat juga Abu al-
Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih
Muslim, Vol. 1, (Bairur: Dar Al-Jail, t.th,), h. 34, hadits No. 122.

7 QS. al-Ankabut (29): 45.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Mahkota, Edisi Revisi, 1989), h. 635.

9 QS. Thaha (20): 14.

Hj. DjuwAIRIYAH FAWAID, M.PD.I 3



Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
(yang benar) selain Aku, Maka sembahlah Aku dan
dirikanlah shalat untuk mengingatku.'

3. Cahaya di dunia dan akhirat.
Abdullah Ibnu Amr meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

B3 3 ey antall 2y 045 By 1,0 4 &k @le 18 oo
58 5 asta 65 O G Y5 O3 &)j)::suhg gl

JREIESR 1513 U5 6535
Artinya: Siapa yang menjaga shalat lima waktu,
baginya cahaya, bukti dan keselamatan pada hari
kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak
mendapatkan cahaya, bukti, dan juga tidak mendapat

keselamatan. Pada hari kiamat, ia akan bersama Qorun,
Fir’aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf. (HR. Ahmad).

4. Garis pemisah antara mukmin dan kafir,
Jabir RA mendengar Rasulullah SAW bersabda:

N 855 2205 0 G ) G )
Artinya: Sesungguhnya batas antara seseorang
dengan kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan
shalat (HR. Muslim).

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Mahkota, Edisi Revisi, 1989), h. 477.

1 Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad Bin
Hanbal, Vol. 2, (Kairo: Muassasah Qurtuba, t.th.), h. 162, Hadits No.
6576.

12 Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 1, (Bairur: Dar Al-Jail, t.th,), h. 61, Hadits No. 256.
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5. Standarisasi amal seorang hamba
Anas Bin Malik RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

R RO PR ER P S VAl vt A e

Talle B A SRS Bl ki
Artinya: Perkara yang pertama kali dihisab dari
seorang hamba pada hari kiamat adalah shalat. Apabila
shalatnya baik maka seluruh amalnya pun baik.
Apabila shalatnya buruk maka seluruh amalnya pun

akan buruk (HR. al-Thabrani).

6. Amal terbaik setelah syahadat.
Abdullah Bin Mas'ud RA meriwayatkan bahwa
ia bertanya kepada Rasulullah SAW:

G 2 0 106 ) B J6 o Jasl o & 0,25 &
" ) J.:.:.; 3 3\.;;-\ JG e f;f ;_:i 23506 cg;l}\;\j.j :JG ¢
Artinya: Aku pernah bertanya pada Rasulullah SAW,
amalan apakah yang paling afdhal (utama)? Jawab
beliau: Shalat pada waktunya. Lalu aku bertanya lagi:
Terus apa? Beliau menjawab: Berbakti pada orang tua.
Lalu aku bertanya lagi: apa lagi? Nabi menjawab: jihad

di jalan Allah (Muttataq Alaih).

13 Abu Al-Qasim Sulaiman Bin Ahmad al-Thabrani, Al-Mu'jam Al-
Ausath, Vol. 2, (Kairo: Dar al-Haramain, t.th.), h. 240, Hadits No. 1859.

14 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 197, Hadits No. 504, lihat Abu al-
Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih
Muslim, Vol. 1, (Bairur: Dar Al-Jail, t.th,), h. 62, Hadits No. 262

Hj. DjuwAIRIYAH FAWAID, M.PD.I 5



7. Penghapus dosa.

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

z

S J G U oy K s i 2mnal o v 8 23f
SLa e QU 06 dBE w33 Ge g Y )6 wls b D

A= K PV A ¥
Artinya: Tahukah kalian, jika ada sebuah sungai di
dekat pintu salah seorang di antara kalian, lalu ia
mandi dari air itu setiap hari 5 kali, apakah akan tersisa
kotorannya walau sedikit? Para sahabat menjawab:
Tidak akan tersisa sedikit pun kotorannya. Beliau
bersabda: Maka begitulah perumpamaan shalat 5
waktu, —dengannya  Allah  menghapuskan  dosa
(Muttafaq Alaih).

15 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 197, Hadits No. 505, perhatikan
Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 2, (Bairur: Dar Al-Jail, t.th,), h. 131, Hadits No.

1554.
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MACAM-MACAM SHALAT SUNNAH
DAN KEUTAMAANNYA

A. Pendahuluan

Islam adalah agama yang syamil (konprehensif), dan
kamil (sempurna). Berbagai ibadah disyariatkan sebagai
bentuk pengabdian terhadap sang Khalig' dan sebagai
ungkapan syukur atas segala nikmat yang Ia berikan
kepada hambaNya.? Ibadah shalat yang disyariatkan
pun beraneka ragam, mulai dari yang wajib hingga
yang sifatnya sunnah. Beragam jenis ibadah ini saling
terkait satu dengan yang lain bahkan saling menopang,
menambal kekurangan dan saling menyempurnakan
antara satu dengan yang lain.

Shalat sunnah adalah salah satu di antara contoh
kongkritnya. Beragamnya jenis shalat sunnah yang di-
syariatkan tidaklah menimbulkan kesan yang mem-

1 QS. al-Dzariyat (51): 56.
2 QS. Ibrahim (14): 7.



beratkan. Akan tetapi kesan yang justru muncul dalam
diri orang yang mengenal ajaran Islam dengan baik
adalah bahwa ajaran Islam sangatlah sempurna, menye-
jukkan dan menentramkan jiwa.?

Maksud utama disyari'atkannya shalat sunnah
adalah sebagai penyempurna ibadah yang wajib dan
penambal terhadap kekurangan yang mungkin terdapat
pada shalat-shalat fardhu,* di samping juga shalat
sunnah mengandung berbagai keutamaan yang tidak
terdapat pada ibadah-ibadah lainnya.

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

< 5 2

a5 80 L sag o e il o2 G GG
G e A EL81 1563 4 58 O g5 (o 0 LS 33

NSNS RN P
Artinya: Sesungguhnya amal hamba muslim yang
pertama kali diperiksa dihitung pada hari kiamat adalah
shalat wajib, jika ia menyempurnakannya (maka ia
telah beruntung). Jika tidak, maka dikatakan kepada
(para malaikat): Perhatikanlah adakah ia memiliki
amalan shalat sunnah? jika ia memilikinya, maka
dilengkapilah (kekurangan) amalan shalat fardhunya
dengan amalan shalat sunnahnya. Kemudian seluruh

3 QS. Al-Ra’du (13): 28.

* Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz II, (Dimisqa:
Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008), h. 221.

5 Al-Tamhid lima fi al-Muwaththa’ min al-Ma’any wa al-Asanid, Juz 24, h.
79 (al-Maktabah al-Syamilah). Lihat juga Sunan Ibnu Majah,Vol. 1, h.
458, hadits No. 1425.
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amalan wajib diperlukan seperti itu. (HR. Ibnu
Majah).

Dalam hal ini, Abu Hurairah RA juga meri-
wayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

e ) D385 g sl 4855 1y J S 53 106 QU 2l &)
B:J\JJ\ ujw LQ.X&J\_); YJCQJ.E— UE’"\\.«» J w\ ;stl

)/,;’)5/

‘Mj\a.».! 6-&5\ aj\a.\) o C«J &Jj\ w\ \_\\3 ‘4.».'>-\ @

o5 ¢ diei @Jb ey 25 &N A5 g Sl 585

naieeY g
Artinya: Sesungguhya Allah SWT berfirman: Barang
siapa yang memusuhi kekasihku maka Aku telah meng-
umumkan perang dengannya. Tidak ada pendekatan
yang dilakukan oleh seorang hamba kepada-Ku yang
lebih aku cintai kecuali dengan beribadah dengan apa
yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku
yang selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan
nawafil (perkara-perkara sunnah di luar yang fardhu),
maka Aku akan mencintainya dan jika Aku telah
mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yang
dia gunakan untuk mendengar, dan Aku pengliha-
tannya yang dia gunakan untuk melihat, dan Aku
tangannya yang digunakannya untuk memukul dan
kakinya yang digqunakan untuk berjalan. [Jika dia
meminta kepadaku, niscaya akan aku berikan dan jika

dia minta perlindungan dari-Ku, niscaya akan Aku
lindungi (HR. Bukhari).

6 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
5, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 2384, Hadits No. 6137.

Hj. DjuwAIRIYAH FAWAID, M.PD.I 9



B. Pengertian shalat Sunnah

Shalat sunnah atau yang dikenal dengan istilah
shalat nawafil dalam kitab-kitab fiqih memiliki beberapa
tingkatan; pertama: sunnah, kedua: mustahab, ketiga:
tathawwu’. Meskipun ketiganya sering dikategorikan
sebagai shalat sunnah, tetapi pada hakekatnya memiliki
perbedaan.

Imam al-Ghazali menerangkan bahwa yang
dimaksud dengan shalat sunnah adalah shalat yang
dinukil/dikutip secara langsung dari Rasulullah SAW
yang mana beliau melakukannya secara terus menerus.
Misalnya shalat rawatib yang mengiringi shalat fardhu
(shalat sunnah gabliyah dan shalat sunnah ba’diyah),
shalat dhuha, shalat tahajjud, shalat witir dan sebagainya.

Adapun shalat mustahab adalah shalat yang
keutamaannya dijelaskan dalam hadits, tetapi tidak ada
keterangan bahwa Rasulullah SAW melaksanakannya
secara terus menerus. Seperti shalat sebelum keluar dari
rumah, shalat setelah datang dari bepergian, shalat
pada beberapa malam dan hari tertentu dan lain
sebagainya.

Sedangkan shalat tathawwu’, adalah shalat selain itu
semua, yaitu shalat yang tidak ada keterangan dalam
hadits maupun atsar. Tetapi seorang hamba mela-
kukannya sebagai munajat kepada Allah SWT dan
mendekatkan diri kepada Allah secara tulus ikhlas.”

7 Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazaly, Ihya’
Ulum al-Din, Juz I, (Semarang: Thaha Putra, t.th.), h. 193.
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C. Macam-Macam Shalat Sunnah
1. Shalat Rawatib
a. Pengertian Shalat Rawatib

Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah
yang mengiringi shalat lima waktu. Shalat sunnah
rawatib yang dikerjakan sebelum shalat wajib di-
sebut sunnah gabliyah. Sedangkan yang dilakukan
sesudah shalat wajib disebut sunnah ba’diyah.?

Di antara tujuan disyari’atkannya shalat sun-
nah gabliyah adalah agar jiwa memiliki persiapan
sebelum melaksanakan shalat wajib, karena sebe-
lumnya telah disibukkan dengan berbagai urusan
dunia. Maka disyariatkan shalat sunnah gabliyah
agar jiwa tidak lalai dan selalu siap.

b. Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib

Ummu Habibah RA meriwayatkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

Vlik, 5 A8 B IS5 A8 (s ah Bl el Jid 8 G
Sk (1836 i g En A g VT g s A

a‘_’)‘; “gj ’,f g’l,;yj
Artinya: Tidaklah seorang hamba yang muslim mela-
kukan shalat sunnah 12 raka’at karena Allah pada
setiap harinya, melainkan Allah akan membangunkan
baginya sebuah rumah (istana) di surga”, atau diba-

8 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz II, (Dimisqa:
Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008), h. 245.

° Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 161, Hadits No.
1729.

Hj. DJUWAIRIYAH FAWAID, M.PD.I 11



ngun untuknya istana di surga. (Kemudian) Ummu
Habibah berkata: Setelah itu aku senantiasa melaksa-
nakan shalat-shalat sunnah (rawatib) tersebut. (HR.
Muslim).

Sedangkan yang dimaksudkan dengan shalat
sunnah 12 raka’at dalam sehari semalam adalah
sebagaimana dijelaskan dalam hadits riwayat
‘Aisyah RA. Rasulullah SAW bersabda:

S8 el 1 g s Al g A e B e g 6 5
il 55 Sy QA 8 s B G R IS

" Ji st
Artinya: Barang siapa merutinkan shalat sunnah dua
belas raka’at (dalam sehari semalam), maka Allah akan
membangunkan bagi dia sebuah rumah di surga. (Dua
belas raka’at tersebut) empat raka’at sebelum zhuhur,
dua raka’at sesudah zhuhur, dua raka’at sesudah
maghrib, dua raka’at sesudah ‘Isya, dan dua raka’at
sebelum shubuh. (HR. al-Tirmidzi).

Dalam kitab-kitab figih dijelaskan bahwa sha-
lat sunnah rawatib ada yang sifatnya mukkadah
(sangat dianjurkan) dan ada sifatnya yang Ghairu
Makkadah (tidak sangat dianjurkan) seperti label
berikut ini:!!

10 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 2,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, t.th.), h. 273, Hadits No. 414.

" Abdurahman al-Jaziry, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-’Arbaati, Jilid I,
(Bairut, Dar al-Arqam bin Dar al-Arqgam, Thab’ah al-Tsaniyah, 1997),

12 MEMBANGUN ISTANA SURGA



. Shalat Rawatib
Shalat Shalat Rawatib Muakkad Ghoiru Muakkad

Qabliyah Ba'diyah | Qabliyah | Ba’diyah
Shubuh | 2raka’at - - -
Zhuhur | 2raka’at 2 raka’at 2 raka’at | 2raka’at
Ashar - - 4 raka’at | —
Maghrib | - 2 raka’at 2 raka’at | -
‘Isya - 2 raka’at 2raka’at | -

Menurut syafi’iyah.

e Keutamaan Shalat Sunnah Sebelum Shubuh
Sayyidatina Aisyah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

" U B G 5 65
Artinya: Dua raka’at fajar (shalat sunnah qabliyah
shubuh) lebih baik dari pada dunia dan seisinya (HR.
Muslim).

Dalam redaksi lain, Aisyah meriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
T G 5 T

Dua raka’at shalat sunnah fajar lebih kucintai dari
pada dunia seluruhnya (HR. Muslim).

h. 348. Lihat juga Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu,
Juz II, (Dimisqa: Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008), h. Y+ A).

12 Al-Sayyid al-Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlany, Subul al-salam,
Juz II, (Semarang: Thaha Putra, tt.), h. 4. Lihat juga Abu al-Husain
Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.
5, (Dar Al-Jail, Beirut, tt,), h. 24, Hadits No. 1721.

13 Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 5, (Beirut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 25, Hadits No. 1722.

Hj. DJUWAIRIYAH FAWAID, M.PD.I 13



o Keutamaan Shalat Sunnah Sebelum & Sesudah
Dhuhur
Ummu  Habibah  meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

L Je s B3 5 N I3 oS5 5] e i
Artinya: Barang siapa merutinkan shalat sunnah
empat raka’at sebelum Dhuhur dan empat raka’at
sesudah Dhuhur, maka akan diharamkan baginya
Neraka (HR. Abu Daud).

¢ Keutamaan Shalat Sunnah Sebelum Ashar
Abdullah Ibnu Umar RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

oz

Ll 38 L 55 401 25

Artinya: Allah SWT mengasihi orang yang shalat
empat rakaat sebelum Ashar. (HR. Abu Daud).

¢ Keutamaan Shalat Sunnah Setelah Maghrib
Abdullah Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

s
=

3 U8 ey ade il o - sl Jy25 e GRl G bl
G e o 288 5 s g5 A 1 G
"S55 )5 (5580

4 Abu Daud Sualaiman Bin Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Vol. 1 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabij, t.th.), h. 490, Hadits No. 1271.

15 Sunan Abu Daud, Vol. 1, h. 490, Hadits No. 1273.

16 Abu Daud Sualaiman Bin Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Vol. 1 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabi, t.th.), h. 490, Hadits No. 1273.
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Artinya: Saya sering mendengar Rasulullah SAW
ketika beliau membaca surat pada shalat sunnah dua
rakaat sesudah Maghrib dan sebelum shalat fajar: surat
Al-Kafirun dan surat Al-Ikhlas (HR. al-Tarmidzi).

e Keutamaan Shalat Sunnah Setelah Isya’
Ibnu Abi Syibah meriwayatkan bahwa Aisyah
RA berkata:

£
°

RSNV PR ERPARREW g5
Artinya: Empat raka’at setelah ‘Isya’ setara dengan
empat raka’at pada waktu Lailatul-Qadr.

2. Shalat Sunnah setelah Wudhu’

Shalat sunnah wudhu adalah shalat sunnah yang
dikerjakan setelah melakukan wudhu. Shalat sunnah
wudhu merupakan salah satu jenis shalat yang
sangat mudah dan ringan untuk dikerjakan. Shalat
ini hanya terdiri dari dua rakaat dan dapat diker-
jakan kapanpun setelah mengambil air wudhu.

Utsman bin Affan RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

Wt J e--&

D 532 4005 e B32 Y 58 Lo 28158 3,05 52 L o

"a 35 b PR

17 Sunan Abu Daud, Vol. 1, h. 490, Hadits No. 1273.

18 Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 71, Hadits No. 158. lihat juga Abu
al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih
Muslim, Vol. 1, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th.), h. 141, Hadits No. 561.
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Artinya: Barang siapa berwudhu’ seperti wudhu’ku
ini kemudian mengerjakan shalat dua rakaat dan tidak
menyibukan diri dengan hal lain, maka Allah akan
mengampuni dosanya yang telah lalu. (Muttafaq
Alaih).

3. Shalat Tahiyatal Masjid
Shalat Tahiyyatal Masjid adalah shalat yang
dilakukan sebanyak dua raka'at, dan dikerjakan oleh
seseorang ketika masuk ke masjid.
Abu Qatadah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

oz

Hu;l; h},.a i ’gfbw\géi;\&m
Artinya: [ika salah seorang dari kalian masuk masjid,
maka hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum dia
duduk (Muttafaq Alaih).

Jabir bin Abdillah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

S s e 1o 00 Jhlns and py sl S s

25 15006 3 );Nws)g) (,“u,.qu Adu;w&,d

"L;m ey i € Lk el s i

19 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.th.), h. 170, Hadits No. 433, lihat juga Abu
al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih
Muslim, Vol. 2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th.), h. 155, Hadits No. 1687.

20 Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,

Shahih Muslim, Vol. 3, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 14, Hadits No. 2060.
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Artinya: Sulatk Al-Ghathafani datang pada hari
Jum’at, sementara Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam sedang berkhutbah, dia pun duduk. Maka
beliau langsung bertanya padanya, “Wahai Sulaik,
bangun dan shalatlah dua raka’at, kerjakanlah dengan
ringan.” Kemudian beliau bersabda, “Jika salah
seorang dari kalian datang pada hari Jum’at, sedangkan
imam sedang berkhutbah, maka hendaklah dia shalat
dua raka’at, dan hendaknya dia mengerjakannya
dengan ringan (Muttafaq Alaih).

4. Shalat Dhuha
a. Keutamaan Shalat Dhuha
Shalat Dhuha memiliki berbagai keutamaan
dan faedah yang sangat agung, di antaranya
adalah:
¢ Mengganti sedekah dengan seluruh persendian
Abu Dzar RA meriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW. bersabda:

it B ms R diis e af o, S B B s

NS G LS5 S OB e b 55 S 8 RS
Artinya: Setiap ruas tubuh masing-masing dari kalian
setiap harinya memiliki kewajiban untuk bersedekah.
Setiap tasbih (memahasucikan Allah) adalah sedekah;

setiap tahmid (memuji Allah) adalah sedekah; setiap

2l Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 185, Hadits No.
1704.
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tahlil (membaca 14 ilaha illalldh) adalah sedekah; setiap
takbir (memahabesarkan Allah) adalah sedekah; meme-
rintahkan kemakrufan adalah sedekah dan mencegah
kemunkaran adalah sedekah. Namun itu semua dapat
diganti dengan dua rakaat yang dikerjakan oleh
seseorang di waktu dhuha (mengerjakan shalat Dhuha)
(HR. Muslim).

Abu Buraidah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

G Jais § 58 G358 O a8 ¢ Juaks BLING 64 oY §
szl 3 4B 106 el 0,25 G S G sdll 35 11 )6 B
fosf NG5 a8 135 s o 4 2 S s

QRO
Artinya: Manusia memiliki 360 persendian. Setiap
persendian itu memiliki kewajiban untuk bersedekah.
Para sahabat pun mengatakan, Lalu siapa yang mampu
bersedekah dengan seluruh persendiannya, wahai
Rasulullah? Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
lantas mengatakan: Menanam bekas ludah di masjid
atau menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika
engkau tidak mampu melakukan seperti itu, maka
cukup lakukan shalat Dhuha dua raka’at (HR.
Ahmad).

2 Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad Bin
Hanbal, Vol. 5, (Kairo: Muassasah Qurtuba, t.th.), h. 354, Hadits No.
23048.
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e Akan dicukupi urusan di akhir siang
Nu’aim bin Hammar RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. Bersabda dalam sebuah
hadits qudsi:
ST I3 o 685 5l 58 52359 97 531 1 25 s J
s
Artinya: Allah SWT berfirman: Wahai anak Adam,
janganlah engkau tinggalkan empat raka’at shalat di
awal siang (di waktu Dhuha). Maka Aku akan
mencukupimu di akhir siang (HR. Abu Daud).

e Mendapat pahala haji dan umrah yang
sempurna
Anas bin Malik RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

Artinya: Barang siapa yang melaksanakan shalat
shubuh secara berjama’ah lalu ia duduk sambil ber-
dzikir pada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia
melaksanakan shalat dua raka’at, maka ia seperti mem-
peroleh pahala haji dan umroh. Beliau pun bersabda:

2 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 2,
(Bairut: Dar Thya” al-Turats Al-Arabi, t.th.), h. 481, Hadits No. 586.

2 Majdu al-Din abu al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad al-Jazary ibn
al-Atsir, Jami” al-Ushul fi Ahaditsi al-Rasul, Juz 9, (Madinah: Dar al-
Fikr, Mathba’ah 1, 1972), h. 401.
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Pahala yang sempurna, sempurna dan sempurna (HR.
Tirmidzi).

e Termasuk shalat awwabin (orang yang kembali
taat)
Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

© Sl a5« 5T Y R AN S Je WiZ Y
Artinya: “Tidaklah menjaga shalat sunnah Dhuha

melainkan awwab (orang yang kembali taat). Inilah
shalat awwabin (HR. Ibnu Khuzaimah).

5. Shalat Tahajjud
b. Keutamaan Shalat Tahajjud
Shalat tahajjud atau yang juga disebut
dengan Qiyamul Lail adalah salah satu shalat
sunnah yang paling utama dan memiliki berbagai
keutamaan, diantaranya adalah:
e Shalat tahajjud adalah shalat yang utama
setelah shalat wajib
Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa:

<

36 ea38l aas Jadlolan &ty e v Lo dv 335 s
WURESEEES 3 BAT))

% Abu Bakar Muhammad Bin Ishaq An-Naisaburi, Shahih Ibnu
Khuzaimah, Vol. 2, (Bairut: Al-Maktab Al-Islami, t.th.), h. 228, Hadits
No. 1224.

% Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 3, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 169, Hadits No.
2813.
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Artinya: Rasulullah SAW pernah ditanya: Shalat
apakah yang paling utama setelah shalat fardhu? beliau
menjawab: yaitu shalat di tengah malam (shalat
tahajjud) (Muttafaq Alaih).

e Shalat tahajjud adalah kebiasaan orang-orang
shalih, penghapus dosa, dan menyehatkan
badan.

Sahabat Bilal RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

b st o p G nais aan s 48 i pus e

Vi) B R Ehas CELN Juts; Y1 o2 HEasa

Artinya: Selalulah kalian melakukan shalat malam,
karena shalat malam adalah kebiasaan orang-orang
shalih sebelum kalian, dan sesungguhnya shalat malam
mendekatkan kepada Allah, serta menghalangi dari
dosa, menghapus kesalahan, dan menolak penyakit dari
badan (HR al-Tirmidzi).

¢ Shalat tahajjud adalah pelindung dari ganggu-
an setan
Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

B doplis pi S0 50 5 1ioal D 136 Je U s
6 i3ae G124 $3 B 56 5856 Lk I aule gais

27 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. .5,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 552, Hadits No. 3549.
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Artinya: Setan mengikat tengkuk kepala seseorang dari
kalian saat dia tidur dengan tiga tali ikatan, dimana
pada tiap ikatan tersebut dia meletakkan godaan,
“Kamu mempunyai malam yang sangat panjang, maka
tidurlah dengan nyenyak.” Jika dia bangun dan
mengingat Allah, maka lepaslah satu tali ikatan. Lalu
jika dia berwudhu, maka lepaslah tali ikatan yang
lainnya. Dan jika dia mendirikan shalat (malam), maka
lepaslah seluruh tali ikatannya sehingga pada pagi
harinya dia akan merasakan semangat dan baik
jiwanya. Namun bila dia tak melakukan hal itu, maka
pagi harinya jiwanya menjadi jelek dan menjadi malas
beraktifitas”. (Muttafaq Alaih).

e Mendapat kesempatan berdoa di waktu mus-
tajabah
Jabir bin Abdillah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

i A e e b JUs 20 o5 ey Y ded gl g
a0 ® a8 st 5590

]

28 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.t.h), h. 383, Hadits No. 1091, lihat juga
Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 187, Hadits No.
1855.

» Abu al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi,
Shahih Muslim, Vol. 2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 175, Hadits No.
1805.

22 MEMBANGUN ISTANA SURGA



Artinya: Sesungguhnya di waktu malam terdapat
suatu saat, tidaklah seorang muslim mendapati saat
itu, lalu dia memohon kebaikan kepada Allah dari
urusan dunia maupun akhirat, melainkan Allah akan
memberikannya kepadanya. Demikian itu terjadi pada
setiap malam (HR. Muslim).

e Berkesempatan dekat dengan Allah SWT.
Amr bin Abasah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:
S el 38 o1 gl g g sl 5 &) G G i
"o 2N Al A 58S 5 § i
Artinya: Waktu yang paling dekat antara Rabb dengan
seorang hamba adalah pada tengah malam terakhir,
maka apabila kamu mampu menjadi golongan orang-

orang yang berdzikir kepada Alldh (shalat) pada waktu
itu, lakukanlah! (HR al-Tarmidzi).

¢ Berkesempatan mendapatkan kamar di surga
Ali bin Abi Thalib RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

P dayih B I Gl G W8 o G5 1 )
AREN ABT A3 Sl 3 6 el 0,25 G 2 3 1S e
PG e el b 25 P ity

30 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 5,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 569, Hadits No. 3579.

31 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 4,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 354, Hadits No. 1984.
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Artinya: Sesungguhnya di surga terdapat kamar-
kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian
dalamnya dan bagian dalamnya terlihat dari bagian
luarnya. Lantas seorang Arab Baduwi berdiri sambil
berkata: Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan
wahai Rasululullah? Nabi menjawab: Untuk orang
yang berkata benar, memberi makan, shaum secara
kontinu (istiqgah), dan shalat pada malam hari di waktu
orang-orang tidur (HR. al-Tarmidzi).

6. Shalat Witir
a. Keutamaan Shalat Witir

Shalat Witir memiliki keutamaan yang besar
dan memiliki urgensi yang cukup besar. Dalil
yang paling kuat untuk hal itu adalah, bahwa
Rasulullah SAW. tidak pernah meninggalkannya,
baik ketika sedang berada di rumah ataupun
dalam bepergian.

Abu Bashrah al-Ghifari RA meriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

L5 ) oLl UG 5 W s i1 s o 13l 40 &)

"
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT telah memberi
kalian tambahan shalat, yaitu shalat witir, maka shalat

witirlah kalian antara waktu shalat "isya” hingga shalat
shubuh (HR. Ahmad).

%2 Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad Bin
Hanbal, Vol. 2, (Kairo: Muassasah Qurtuba, t.th.), h. 205, Hadits No.
6919.
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Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash RA meriwa-
yatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

i g e 155 U5 1231y b B
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT telah memberi

kalian tambahan shalat, maka peliharalah dia, yaitu
shalat witir. (HR. Ahmad).

Abdullah Ibnu Umar RA meriwayatkan bah-
wa Rasulullah SAW. bersabda:

Artinya: Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari
dengan shalat witir (HR. Abu Daud).

Ali bin Abi Thalib RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

regToh 3ol 1535508 3 L4 35, A )
Artinya: Sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai
sesuatu yang ganjil (shalat witir), maka shalat witirlah
wahai para ahli al-Qur’an (HR. Abu Daud).

Abu Ayyub al-Anshari RA meriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

2 (25« 5l E 025 el 5l 2B (5 G )

3 Abu Daud Sualaiman Bin Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Vol. 1 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabij, t.th.), h. 540, Hadits No. 1440.

34 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 2,
(Beirut: Dar Thya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 316, Hadits No. 453.
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Artinya: Shalat Witir adalah haq (benar adanya), maka
barang siapa yang mau, maka berwitirlah lima raka’at,
barang siapa yang mau, berwitirlah tiga raka’at, dan
barang siapa yang mau, berwitirlah satu raka'at (HR.
Abu Daud).

7. Shalat Hajat
Shalat Hajat adalah shalat sunnat yang
dilakukan seorang muslim saat memiliki hajat
tertentu dan ingin dikabulkan Allah. Shalat Hajat
dilakukan antara 2 hingga 12 raka’at dengan salam
di setiap 2 rakaat. Shalat ini dapat dilakukan kapan
saja kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk
melakukan shalat.
Abdullah bin Abi Aufa RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:
SRS e PR U Iy [ S EO N (R S
B e Lo 6 Je Jadydi o 1 8 s Jan 8
A 3 sl ) S5 Glei 2 SO 2adan VL Y i)
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Artinya: Barang siapa yang mempunyai hajat kepada
Allah atau kepada salah seorang dari anak manusia,

% Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah,
Vol. 1, (Bairut: Dar Al-Fikr, t.th.), h. 367, Hadits No. 1190.

36 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 2,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 344, Hadits No. 479.
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maka hendaknya ia berwudhu dan memperbagus
wudhu kemudian ia shalat dua rakaat kemudian
hendaklah ia memuji Allah dan hendaknya ia
bershalawat atas Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
kemudian ia mengucapkan:

Sy A L el b Slel £ SO0 L N LY
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8. Shalat Taubat

Shalat Taubat adalah shalat sunnat yang
dilakukan seorang muslim saat ingin bertaubat
terhadap kesalahan yang pernah ia lakukan. Shalat
taubat dilaksanakan dua raka’at dengan waktu yang
bebas kecuali pada waktu yang diharamkan untuk
melakukan shalat (lihat pada shalat sunnat). Shalat
yang dikerjakan oleh seseorang disebabkan
menyesali perbuatan maksiat (dosa) dan berjanji

tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.
Abu Bakar al-Shiddiq RA meriwayatkan bahwa

Rasulullah SAW. bersabda:

£
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% Abu Daud Sualaiman bin Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Vol. 1 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabij, t.th.), h. 1), Hadits No. YeYY.
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Artinya: Tidaklah seorang hamba melakukan dosa
kemudian ia bersesuci dengan baik, kemudian berdiri
untuk melakukan shalat dua raka’at kemudian
meminta ampun kepada Allah, kecuali Allah akan
mengampuninya.” Kemudian beliau membaca ayat ini:
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni
dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui. (HR. At-Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu
Majah).

9. Shalat Awwabin

Shalat Awwabin merupakan shalat sunnah yang
disyariatkan dalam Islam. Waktu pelaksanaannya
yaitu antara setelah shalat Maghrib hingga men-
jelang Isya'. Waktu antara Maghrib dengan Isya'
merupakan waktu yang amat utama dan waktu yang
mustajab untuk berdoa. Karena itulah setiap muslim
dianjurkan untuk mengisi waktu tersebut dengan
berbagai amaliyah yang bermanfaat untuk mening-
katkan ketakwaannya kepada Allah SWT dengan
membaca al-Quran, berdzikir maupun dengan
melaksanakan shalat awwabin.

Dinamakan dengan shalat awwabin karena pada
waktu itu seorang hamba kembali kepada Allah, di
saat orang lain banyak yang melupakan-Nya. Karena
itulah shalat ini disebut pula dengan shalat ghaflah
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(lupa) karena kebanyakan orang melupakannya
karena disibukkan dengan urusan duniawi mereka.

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:
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Artinya: Barang siapa yang shalat 6 rakaat setelah
Maghrib dan selama itu ia tidak berbicara keburukan,
maka hal tersebut dapat menyamai ibadah selama 20
tahun (HR. al-Tirmidzi).

10.Shalat Safar

Shalat Safar adalah salah satu shalat sunnah
yang disyariatkan dalam Agama Islam. Shalat safar 2
raka’at dikerjakan ketika dalam bepergian dengan
jarak sampai masafah al-qashr (jarak yang mem-
bolehkan untuk melakukan qashar shalat), yaitu 16
farsah, kurang lebih 88,704 km., ulama’ yang lain
berpendapat 83 km.*®

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:
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3% Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 2,
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turats Al-Arabij, t.th.), h. 298, Hadits No. 435.

% Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa ‘Adillatuhu, Juz 2, h. 477.

40 Al-Baihaqi, Syu’bul Iman, Vol. 3, h. 124, Hadits No. 3078.
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Artinya: Apabila engkau keluar dari rumahmu, maka
lakukanlah shalat dua rakaat, maka hal itu akan
menghalangimu dari kejelekan yang berada di luar
rumah. Apabila engkau memasuki rumahmu maka
lakukanlah shalat dua rakaat, maka hal itu akan
menghalangimu dari kejelekan yang masuk ke dalam
rumah (HR. al-Bazzar).

11.Shalat Tasbih

Shalat tasbih adalah shalat sunnah 4 (empat)
rakaat yang banyak mengandung ucapan tasbih
(subhanallah) di setiap gerakannya. Shalat tasbih
dapat dilakukan dengan 2 kali salam atau 1 kali
salam. Shalat tasbih juga memiliki keutamaan bahwa
orang yang melakukannya akan mendapatkan

ampunan dari Allah SWT atas segala dosanya.
Abdullah Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda kepada Al-Abbas Bin

Abdul Muthallib:
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Artinya: Wahai Abbas, pamanku! maukah engkau aku
berikan sesuatu yang dapat menghasilkan sepuluh
kebaikan? Bila engkau mengerjakannya maka Allah
akan mengampuni dosamu yang awal dan yang akhir,
yang lalu dan yang akan datang, sengaja maupun
tidak, dosa besar maupun dosa kecil, yang sembunyi-
sembunyi maupun yang terang-terangan, maka
kerjakanlah shalat empat rakaat, setiap rakaat membaca
Fatihatul Kitab dan surat (dari Al Qur’an), bila telah
selesai membacanya pada rakaat pertama dan engkau
dalam keadaan berdiri hendaklah membaca “Subhaa-
nallah wal Hamdulillah wa laa illaha Illallah Wallahu
akbar”, sebanyak lima belas kali, kemudian ruku’lah
dan dalam keadaan ruku’ bacalah sebanyak sepuluh
kali, angkat kepalamu (dari ruku’) dan bacalah sepuluh
kali, kemudian sujud dan dalam keadaan sujud bacalah
sepuluh kali, setelah engkau mengangkat kepala dari
sujud bacalah sepuluh kali, maka jumlah semuanya
adalah tujuh puluh lima kali pada setiap rakaatnya.
Hendaklah engkau kerjakan sebanyak empat rakaat, jika
engkau bisa mengerjakannya setiap hari sekali, maka
kerjakanlah. Jika engkau tidak bisa, maka kerjakan pada

# Abu Daud Sualaiman Bin Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Vol. 1 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabj, t.th.), h. €44, Hadits No. 1Y44.
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setiap jum’at sekali. [ika tidak bisa juga, kerjakanlah
dalam sebulan sekali, jika tidak bisa, maka kerjakanlah
dalam setahun seklai, jika tidak bisa, maka kerjakan
dalam seumur hidupmu satu kali saja (HR. Abu
Dawud).

12.Shalat Istikharah
Shalat Istikharah adalah Shalat Sunnat 2 rakaat
untuk memohon petunjuk kepada Allah SWT dalam
hal menentukan pilihan dari dua perkara atau lebih
yang belum diketahui baik dan buruknya.*?
Sahabat Jabir bin Abdillah RA meriwayatkan
bahwa:
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Artinya: Rasulullah SAW mengajari kami shalat
istikharah dalam semua perkara, sebagaimana beliau
mengajari kami surat dalam Al Qur'an. Rasulullah
SAW bersabda: Jika salah seorang dari kalian memiliki
hajat (kebutuhan) dengan suatu perkara, hendaknya
dia  shalat sunnah  dua raka’at, kemudian
mengucapkan:
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#2 Al-Imam Abi Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Al-
Majmuk Syarah al-Muhadzdzab, Juz 4, (Dar al-Fikr, t.th.), h. 54.
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya hamba meminta
pilihan yang tepat kepada Engkau dengan ilmu
pengetahuan-Mu dan hamba mohon kekuasaan-Mu
(untuk mengatasi persoalanku) dengan
kemahakuasaan-Mu. Hamba mohon kepada-Mu dari
anugerah-Mu yang agung. Sesungguhnya Engkau
Maha kuasa, sedang hamba tidak kuasa, Engkau
mengetahui, sedang hamba tidak mengetahui dan
Engkau adalah Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya
Allah, Apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini
(orang yang mempunyai hajat hendak-nya menyebut
persoalannya) lebih baik dalam agamaku, dan dalam
kehidupanku, dan akibatnya terhadap diriku, atau Nabi
bersabda: ...di dunia atau akhirat- tagdirkan untukku,
mudahkan jalannya, kemudian berilah berkah. Akan
tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa persoalan ini
adalah jelek bagiku dalam agamaku, dan dalam
kehidupanku, dan akibatnya kepada diriku, atau Nabi
bersabda: di duniaku dan akhiratku, maka singkirkan
persoalan tersebut, dan jauhkan hamba dari padanya,
takdirkan kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu
berada, kemudian berilah kerelaanMu kepadaku) (HR.
Bukhari).

43 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 391, Hadits No. 1109.
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13.Shalat Tarawih
a. Pengertian Shalat Tarawih
Shalat tarawih adalah shalat dua puluh rakaat
dengan sepuluh kali salam setiap malam bulan
Ramadhan. Shalat ini dinamakan tarawih yang
artinya istirahat dalam tiap-tiap dua kali salam.
Shalat tarawih termasuk giyamul lail atau shalat
malam. Akan tetapi shalat tarawih ini
dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat
tarawih ini adalah shalat malam yang dilakukan
di bulan Ramadhan.#
¢ Keutamaan Shalat Tarawih
Shalat Tarawih memiliki berbagai keutamaan,
diantaranya adalah:
o Akan mendapatkan ampunan dosa yang
telah lalu.
Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

.85 Ge pAE L 4 2 B2 B OLis; 26
Barang siapa melakukan qiyam Ramadhan (tarawih)

karena iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya
yang telah lalu akan diampuni (Muttafaq Alaih).

# Wahbah al-Zuhaily,Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz II, (Dimisqa:
Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008), h. 239.

45 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol.
1, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, t.th.), h. 22, Hadits No. 37, Abu al-Husain
Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.
2, (Bairut: Dar Al-Jail, t.th,), h. 176, Hadits No. 1815.

34 MEMBANGUN ISTANA SURGA



o Shalat tarawih bersama imam seperti shalat
semalam penuh.
Abu Dzar RA meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW. pernah mengumpulkan
keluarga dan para sahabatnya lalu beliau
bersabda:

Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai,

maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam
penuh (HR. al-Tirmidzi).

14.Shalat Idul Fitri dan Idul Adha
Shalat Idul Fithri dan Idul Adha adalah shalat
sunnah yang pelaksanaannya bertepatan dengan hari
raya Idul Fithri (1 Syawal) dan hari raya Idul Adha
(10 Dzulhijjah).
Sahabat Abu Sa’id Al-Khudri RA meriwayatkan
bahwa:
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Artinya: Pada Hari Raya Fithri dan Adha, Rasulullah
SAW. keluar menuju tempat shalat. Maka hal yang
pertama kali yang beliau lakukan ialah shalat,

4 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 3,
(Bairut: Dar Thya” al-Turats al-Arabij, t.th.), h. 169, Hadits No. 806.
47 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 326, Hadits No. 913.
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kemudian beliau berlalu. Lalu beliau menghadap
kepada orang-orang, sedangkan orang-orang itu duduk
berbaris. Lalu beliau menasihati mereka dan memberi
perintah. [ika beliau berkehendak mengirim suatu
utusan maka beliau lakukan, atau hendak menyuruh
sesuatu maka beliau perintahkan, lalu sesudah itu
beliau pun berlalu.

Shalat Idul Fithri dan Idul Adha adalah shalat
yang dikerjakan dengan berjamaah sebanyak dua
rakaat dan dikerjakan sebelum pelaksanaan khutbah.
Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat
Abdullah ilbnu Umar RA bahwa:
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Artinya: Rasulullah SAW., Abu Bakar, dan Umar
melakukan shalat dua hari raya sebelum khutbah
dilaksanakan (Muttafaq ‘Alaih).

Dalam shalat Idul Fithri dan Idul Adha tidak
terdapat adzan dan iqamah. Sahabat Jabir bin
Abdullah RA dan Abdullah Bin Abbas RA
meriwayatkan bahwa:

RSN PRI R E

48 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 327, hadits No. 920, Shahih Muslim, Vol. 3,
h. 20, Hadits No. 2089.

49 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 327, hadits No. 917, Shahih Muslim, Vol. 3,
h. 19, hadits No. 2086.
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Artinya: Tidak pernah ada adzan pada shalat 1dul Fitri
dan shalat 1dul Adha (Muttafaq ‘Alaih).

Adapun tata cara shalat Idul Fithri dan Idul
Adha umumnya sama seperti shalat biasa. Hanya
saja terdapat tambahan takbir dengan membaca tasbih
di setiap takbir, yaitu 7 kali takbir pada raka’at
pertama, atau 5 kali fakbir pada raka’at kedua selain
takbiratul ihram, takbir intigal (takbir perpindahan).
Aisyah RA meriwayatkan bahwa:
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Artinya: Rasulullah SAW bertakbir pada shalat Idul

Fitri dan Idul Adha 7 kali di raka’at pertama dan 5 kali
di raka’at kedua (HR. Abu Daud).

15.Shalat Gerhana

Shalat gerhana dalam kajian figih lebih disebut
dengan istilah shalat khusuf (<,.41) untuk gerhana
bulan dan kusuf (,.<01) untuk gerhana matahari.

Shalat gerhana adalah Sunnah Muakkad tanpa
membedakan apakah gerhana matahari maupun
gerhana bulan, baik dalam kondisi berpergian (safar)
maupun tidak berpergian.

Sahabat Al-Mughirah bin Syu’bah meriwayatkan
bahwa ketika Sayyid Ibrahim putra Rasulullah SAW.
wafat, matahari mengalami gerhana, dan orang-

50 Sunan Abu Daud, Vol. 1, h. €46, hadits No. 1151.
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orang pun beranggapan bahwa hal itu karena
kewafatan beliau. Lalu Rasulullah SAW bersabda:
e V3 25T ) U bl ST e 9T 2815 25 )
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Artinya: Sesungguhnya matahari dan bulan adalah
dua ayat (tanda kebesaran) di antara ayat-ayat Allah.
Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian
atau hidupnya seseorang. [ika kalian melihatnya, maka

berdoalah, dan Shalatlah sampai terang (normal)
kembali (HR.Bukhari).

Shalat gerhana disunnahkan untuk dilakukan
dengan berjamaah. Hal ini berdasarkan riwayat
Aisyah RA yang sekaligus menjelaskan tentang tata
cara pelaksanaan shalat gerhana, beliau mengatakan:
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51 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 360, Hadits No. 1011, Shahih Muslim, Vol. 3,
h. 37, Hadits No. 2161.
52 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 3°¢, Hadits No. 144,
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Artinya: Pernah terjadi gerhana matahari pada masa
Nabi Muhammad SW. Beliau keluar menuju masjid,
lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau,
beliau lalu takbir dan membaca surat yang panjang.
Lalu beliau takbir dan rukuk dengan rukuk yang
panjang, lalu mengucapkan sami’ Allahu liman
hamidah dan berdiri tanpa sujud. Kemudian beliau
membaca bacaan yang panjang namun  tidak
sebagaimana bacaan yang pertama, lalu takbir dan
rukuk dengan rukuk yang panjang namun tidak
sebagaimana rukuk yang pertama, lalu mengucapkan
sami” Allahu liman hamidah terus kemudian sujud.
Setelah itu beliau melakukannya sepeti itu pada rakaat
yang akhir hingga sempurnalah empat rakaatdalam
empat sujud. Dan matahari nampak kembali sebelum
shalat beliau selesai. Setelah itu beliau berdiri
(menyampaikan  khutbah) dengan memuji  Allah
dengan pujian yang pantas untuk-Nya, beliau
bersabda: “Keduanya adalah dua tanda dari tanda-
tanda kebesaran Allah, dan gerhana tidak akan terjadi
hanya karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian
melihat  (gerhana) keduanya, maka bersegeralah
mendirikan shalat (HR. Bukhari).

16.Shalat Istitsqa’

Istisqa’ artinya meminta hujan. Shalat istisqa’
adalah shalat yang dilakukan ketika hujan tak kun-
jung turun atau terjadi kekeringan. Shalat Istisqa
adalah sunnah muakkadah bagi yang terkena musi-
bah kelangkaan air untuk minum dan kebutuhan
lainnya. Dan dianjurkan bagi kaum muslimin
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lainnya yang masih mendapatkan air untuk juga
melakukannya sebagai bentuk ukhuwah dan tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

Abdullah bin Zaid RA meriwayatkan bahwa:
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Artinya: Rasulullah SAW pernah keluar untuk
melaksanakan shalat istisqa’, beliau lalu berdoa dengan
menghadap ke arah kiblat sambil membalikkan kain
selendangnya. Kemudian beliau melaksanakan shalat

dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada kedua
rakaat itu (HR. Bukhari).

Aisyah RA meriwayatkan bahwa:
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5 Shahih Bukhari, Vol. 1, h. 347, Hadits No. a78.
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Artinya: Orang-orang mengadu kepada Rasulullah
SAW. tentang musim kemarau panjang, maka beliau
memerintahkan untuk meletakkan mimbar di tempat
shalat (tanah lapang), lalu beliau berjanji kepada
mereka untuk bertemu pada suatu hari yang telah
ditentukan. Aisyah berkata: Maka Rasulullah keluar
ketika matahari mulai terlihat, lalu beliau duduk di
mimbar, beliau bertakbir dan memuji Allah SWT, lalu
bersabda: Sesungguhnya kalian mengadu kepadaku
tentang kegersangan negeri kalian dan keterlambatan
turunnya hujan dari musimnya, padahal Allah telah
memerintahkan kalian agar kalian memohon kepada-
Nya dan Allah berjanji akan mengabulkan doa kalian.
Lalu beliau mengatakan: Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Yang menguasai hari Pembalasan. Tidak ada sembahan
yang berhak disembah kecuali Dia, yang melakukan apa
saja yang dikehendaki.

Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada sembahan
yang berhak disembah kecuali Engkau Yang Maha
Kaya, sedangkan kami adalah orang-orang yang
membutuhkan. Maka turunkanlah hujan kepada kami
dan jadikanlah apa yang telah Engkau turunkan
sebagai kekuatan bagi kami dan sebagai bekal di hari
yang di tetapkan). Kemudian beliau mengangkat kedua
tangannya, dan senantiazsa mengangkat  kedua

54 Sunan Abu Daud,Vol. 1, h. 455, Hadits No. 1175.
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tangannya hingga terlihat putihnya ketiaknya. Lalu
beliau membalikkan pungqungnya membelakangi
orang-orang dan merubah posisi selendangnya, dan
beliau masih mengangkat kedua tangannya. lalu beliau
menghadap ke orang-orang, kemudian beliau turun
dari mimbar dan shalat dua raka’at. Seketika itu Allah
mendatangkan awan yang disertai dengan gemuruh
dan kilat. Maka turunlah hujan dengan izin Allah,
beliau tidak kembali menuju masjid sampai air bah
mengalir (di sekitarnya). Ketika beliau melihat orang-
orang berdesak-desakan mencari tempat berteduh,
beliau tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya, lalu
beliau bersabda: Aku bersaksi bahwa Allah adalah
Maha kuasa atas segala sesuatu dan aku adalah hamba
dan rasul-Nya (HR. Abu Daud).

Dalam riwayat lain, Abu Hurairah RA
meriwayatkan bahwa:
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Artinya: Pada suatu hari Rasulullah SAW keluar
untuk melakukan istisqa”". Beliau shalat dua raka’at
mengimami kami tanpa azan dan igamah. Kemudian
beliau berkhutbah di hadapan kami dan berdoa kepada
Allah. Beliau mengarahkan wajahnya ke arah kiblat
seraya mengangkat kedua tangannya. Setelah itu beliau

% Sunan Ibnu Majah,Vol. 1, h. 403, Hadits No. 1268.
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membalik selendangnya, menjadikan bagian kanan
pada bagian kiri dan bagian kiri pada bagian kanan
(HR. Ibnu Majah).

wallahu ‘a’lam bi al-shawab

Sukorejo,

9 Desember 2015 M.
27 Shaffar 1437 H.
(Rabo Wekasan)
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